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Abstrak. Kawasan perkotaan dewasa ini tidak jauh dari tingginya tingkat kejahatan dan 

kriminal, hal tersebut tentunya bertolak belakang dengan konsep hidup yang nyaman dan 

aman dalam pencanangan smart city  dibeberapa kota. Tujuan dari penelitian ini nantinya akan 

membangun aplikasi berbasis android untuk memberikan laporan dini tentang kondisi bahaya 

yang dialami pengguna aplikasi dengan sistem melakukan pencarian polisi terdekat dengan 

korban dengangan menggunakan metode Haversine Formula. Metode ini digunakan untuk 

membandingkan tiap koordinat pengguna dalam kondisi bahaya dengan koordinat polisi yang 

berada disekitar, sehingga ditemukan koordinat polisi yang paling dekat untuk disampiakn 

kondisi dalam bahaya pengguna aplikasi. Koordinat polisi sendiri diupdate secara otomatis 

tiap 2 menit ke dalam web server. Pengujian sistem menggunakan 30 responden yang 

melakukan implementasi langsung sistem, Hasil yang didapatkan dengan penerapan metode 

ini pada saat aplikasi saat dijalankan adalah rata-rata tingkat akurasi mencapai 96,67% dengan 

waktu respon rata-rata 5,63 detik, Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Haversine berjalan dengan baik pada aplikasi pencarian polisi terdekat dalam kondisi bahaya. 

 

Abstract. Today's urban areas are not far from high levels of crime and crime, this is of course contrary 

to the concept of a comfortable and safe life in the declaration of a smart city in several cities. The 

purpose of this research is to build an Android-based application to provide an early report on the 

dangerous conditions experienced by application users with the system to search the nearest police to the 

victim using the Haversine Formula method. This method is used to compare each user's coordinates in a 

dangerous condition with the coordinates of the police around them, so that the closest police coordinates 

are found to be in danger of the application user. Police coordinates are automatically updated every 2 

minutes on the web server. System testing uses 30 respondents who carry out direct implementation of 

the system, the results obtained by applying this method at the time the application is run is an average 

accuracy rate of 96.67% with an average response time of 5.63 seconds, so it can be concluded that the 

application The Haversine method works well with nearby police search applications in danger.
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Pendahuluan 

Kawasan perkotaan dewasa ini tidak jauh dari tingginya tingkat 

kejahatan dan kriminal, hal tersebut tentunya bertolak belakang 

dengan konsep hidup yang nyaman dan aman dalam pencanangan 

smart city  dibeberapa kota (Sudaryono, 2014). Untuk mengantisipasi 

masalah ini, telah dilakukan beberapa pengaman yang melibatkan 

pihak kepolisian di tempat-tempat rawan kejahatan. Tetapi cara 

demikian masih kurang efesien dan efektif, hal ini disebabkan 

karena kondisi bahaya kriminal dapat terjadi seketika dan dimana 

saja dikawasan perkotaan dengan posisi polisi yang jauh dari 

lokasi kejadian bahaya kriminal (Mustafa, 2007). 

 Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan teknologi 

dan informatika Hal ini disebebkan dengan besarnya tuntutan 

akan hidup yang lebih baik, juga ditopang dengan pesatnya 

penelitian – penelitian dibidang teknologi dan informatika. Salah 

satu penelitian dibidang ini yang banyak dilakukan adalah terkait 

tentang smart city. Smart city sendiri adalah konsep perencanaan 

kota dengan memanfaatkan  perkembangan teknologi yang akan 

membuat hidup yang lebih mudah dan sehat, dengan tingkat 

efisiensi dan efektifitas yang tinggi (Muliarto, 2015). Salah satu 

dari beberapa pembagian smart city adalah smart living  yang 

menuntut terciptanya lingkungan nyaman dan aman (Marzuki et 

al., 2019; Muliarto, 2015). 

  Salah satu cara untuk mengurai tindakan kriminal yang umum 

diterapkan di beberapa kota adalah memberikan fasilitas publik 

dengan nomor telepon darurat yang langsung ke pihak 

kepolisian, (Mustafa, 2007).  Namum cara demikian masih 

kurang efesian dan efektif, karena dalam kondisi tertentu korban 

kejahatan tidak sempat lagi melakukan panggilan telepon. 

 Berakitan dengan permasalahan diatas beberapa penelitian telah 

dilakukan Penelitian pertama membangun sebuah aplikasi service 

publik yang dapat melakukan pelaporan kejadian kecelakaan dan 

kondisi darurat dimana pesan akan disampaikan kepada keluarga 

dan kerabat yang telah di inputkan nomor ponsel atau email 

ketika registrasi dengan menyertakaan lokasi user saat kejadian. 

Metode yang digunakan adalah Menggunakan Location Based 

Services (LBS) dan Global Positioning System (GPS) receiver 

(Shinde et al., 2012; Marzuki, 2008).  

Penelitian yang juga telah dilakukan untuk mengembangkan 

aplikasi permintaan bantuan dengan melakukan panggilan darurat 

dan mengirimkan lokasi pengguna apabila dalam kondisi bahaya, 

penelitian ini menggunakan Android Platform, SMS (short 

message service), GIS (geographic information system) dan Auto 

Call dalam membanguan aplikasinya (Raut & Patil 2015). 

Selanjutnya penelitian lain merancang sistem alert button, dalam 

peneitian ini dibangun aplikasi permintaan bantuan darurat untuk 

pegguna dalam kondisi bahaya dengan menggunakan GPS 

(geographic information system) dan Android Platform (Rajani et 

al., 2014).  

Penelitian selanjutnya dilakukan dengan membangan aplikasi 

pesan darurat bagi pengguna apabila berada dalam ancaman 

dengan menggunakan GIS User pada ponsel dan melakukan SMS 

(short messege service) ke kerabat aplikasi ini dibangun dengan 

menggunakan GPS and Android Platform (Gogoi & Sharma, 

2013). 

 GPS atau Global Positioning System adalah suatu sistem navigasi 

satelit yang terdiri dari 24 satelit beroperasi dan 3 satelit 

cadangan. Seperti terlihat pada gambar 2.1 dibawah, Ke-24 

satelit itu mengorbit bumi pada jarak 20.200 km dan waktu orbit 

12 jam, sambil memancarkan sinyal berita gelombang radio 

(Goswami et al., 2012; Marzuki, 2008). 

 Tujuan dari penelitian ini nantinya akan membangun aplikasi 

berbasis android untuk memberikan laporan dini tentang kondisi 

bahaya yang dialami pengguna aplikasi dengan sistem melakukan 

pencarian polisi terdekat dengan korban menggunakan haversine 

formula. Sehingga penelitian ini dapat memberikan salah satu 

alternatif pemecahan masalah kriminal di beberapa kota, khusnya 

kota dengan peneapan konsep smart city. 

 

Material and Methods 

 Jenis penelitan ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang 

dilakukan dengan tahapan yang dimulai dengan perancangan 

dan pembuatan sistem kemudian ujicoba dan pengujian sistem. 

Sistem yang dikembangan dibuat dengan platform Android 

studio, Api Google Maps (GMaps). Dan metode pencarian 

lokasi terdekat dalam penilitian ini diterapkan metode 

Haversine Formula. 

 

Sample Preparation 

 pengumpulan data yang dipakai adalah Accidental sampling. 

Responden diambil sebagai sampel karena kebetulan orang 

responden ada dilokasi atau kebetulan mengenal orang tersebut 

dan pada waktu yang sama dan dibutuhkan ada dilokasi 

(Marzuki et al., 2019; Nasution, 2013). Pada proses 

pengambilan data langsung menimplementasikan sistem yang 

telah dibangun sebelumnya, data yang diambil berupa titik 

koordinat pengguna yang disimpan pada database yang 

terkoneksi langsung dengan web server. 

 

Eksperimen Desain 

 Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi 

panic button teraktivasi suara pengguna dengan menerapkan 

metode voice recognition didalam aplikasi android. Metode 

pengumpulan data yang dipakai adalah Accidental sampling, 

Aplikasi yang telah dibangun selanjutnya diuji dengan 

implementasi langsung kepada responden dibeberapa lokasi. Data 

yang diambil adalah titik koordinat user pengguna masyarakat dan 

user pengguna polisi, untuk mengukur tingkat akurasi program. 

Rancangan umum sistem seperti terlihat pada gambar 1 berikut : 
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Gambar (1). Rancangan Umum Sistem 

 

Suara pengguna merupakan inputan yang digunakan 

sebagai deteksi pengguna dalam kondisi bahaya. Suara yang 

berhasil terdeteksi oleh aplikasi akan mengirimkan 

koordinat dan auto sms ke dalam web server untuk 

selanjutnya membandingkan koordinat polisi terdekat 

dengan korban menggunakan haversine formula 

 

 

Data and Analysis 

 Pada tahap analisis data yang dilakukan adalah melakukan 

perhitungan formula Haversine dimana nilai tiap koordinat 

pengguna user masyarkat yang masuk akan dibandingkan dengan 

nilai tiap koordinat user polisi yang terupdate tiap 2 menit. 

Perbandingan dari kedua daya tersebut akan menghasilkan nilai 

rute atau titik polisi terdekat dati titik user pengguna dalam 

bahaya. 

 Penelitian ini menunjukkan bahawa penerapan Haversine formula 

dalam penentuan jarak terdekat tiap titik koordinat menujjukan 

akurasi yang cukup tinggi. Haversine formula merupakan sebuah 

persamaan yang penting dalam sebuah navigasi, dimana formula 

ini memberi jarak antara dua titik pada lingkaran bola dari setiap 

garis bujur (longitude) dan garis lintang (latitude) (Chopde et al., 

2013). 

 Haversine formula dalam penelitian ini digunakan dalam 

perhitungan jarak antara dua titik koordinat GPS. Dengan 

mengasumsikan bahwa bumi berbentuk bulat sempurna dengan 

jari-jari R 6.367,45 km, dan lokasi dari 2 titik koordinat bola 

(lintang dan bujur) masing-masing adalah lon1, lat1 dan lon2, lat2. 

Maka rumus Haversine adalah sebagai berikut : 

Haversine formula  

 

x = (lon2-lon1) * cos ((lat1+lat2)/2); 

y = (lat2-lat1); 

d = sqrt(x*x+y*y)*R 

 

Dimana dalam rumus x merupakan Longitude (Lintang), y 

meruupakan latitude (Bujur) dan d merupakan jarak. Dalam 

penelitian ini adalah titik koordinat user masyarakat dan titik 

koordinat user polisi, seingga dapat menjadi kunci uatama dalam 

perbandingan jarak pada penentuan jarak terdekat. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil rancangan yang telah dilakukan maka dihasilkan 

sebuah aplikasi pencarian polisi terdekat dengan mengirimkan 

koordinat pengguna dalam bahaya. Aplikasi dibangan dengan 

menggunakan android platform, seperti terlihat pada Gambar 2 

berikut : 

 

 

Gambar 2.  Jenis Registrasi 

 

Pada gambar 2, aplikasi dibangun dengan user kepolisian dan 

user masyarakat dibuat dalam satu kesatuan aplikasi yang 

terkoneksi dalam satu database. 

Saat aplikasi dijalankan dan apabila ada inputan suara yang 

berhasil dideteksi maka sistem akan secara otomatis memproses 

data titi koordinat GPS (Global Positioning System) akan 

dikirimkan ke webserver. Sementara data polisi pengguna 

aplikasi akan secara otomatis mengupdate data titik 

koordinatnya setiap 2 menit. Setiap data titik koordinat user 

masyarakat yang masuk ke dalam webserver maka akan 

dibangkan dengan data titik koordinat user polisi yang telah ada 
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dengan menggunaka Haversine formula. Formula ini 

memberikan dengan semua titik koordinat user polisi yang ada. 

Hasil tiap titik tersebut kemudian dibandingkan sehingga 

ditemukan jarak yang paling dekat. 

 

Gambar 3. Notifikasi user Polisi dan maps menuju lokasi 

 

Pada gambar 3 Notifikasi akan diterima oleh polisi yang 

memiliki posisi terdekat dengan korban, web server setiap 

menerima pelaporan berupa titik koordinat akan 

membandingkan dengan titik koordinat polisi terdekat dengan 

korban, metode pencarian dilakukan dengan membandingkan 

jarak dalam radius lima kilometer menggunakan haversine 

formula, apabila tidak ditemukan maka pencarian titik koordinat 

akan dinaikkan lagi dengan tiap kenaikan lima kilometer. 

Kenaikan radius pencarian titik koordinat dibatasi sampai 

dengan 30 kilometer. 

 

 

Gambar 4. Pesan yang diterima keluarga 

 

Pada gambar 4, Keluarga korban akan dikirimkan pesan melalui 

nomor handphone korban secara bersamaan dengan notifikasi ke 

polisi ketika web server menerima titik koordinat korban.  

 

Pengujian  

Hasil implementasi sistem yang dilakukan dengan pengumpulan 

data Accidental sampling, maka dilakukan pengujian tingkat 

akurasi dan kecepatan dari Haversine Formula yang digunakan. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian 
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Berdasarkan table 1, rekapitulasi hasil pengujian dengan 

penerapan Haversine Formula dalam mencari titik terdekat maka 

didapatkan cocok diterapkan untuk pencarian posisi terdekat 

dengan tingkat akurasi yang didapatkan mencapai 96,67% dengan 

waktu respon rata-rata 5,63 detik. 
 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahawa pembangunan aplikasi penyampaian kondisi bahaya ke 

polisi terdekat berbasis android platform dengan menggunakan 

Haversine formula dapat memberikan solusi atau alternatif 

pemecahan permasalahan dalam kondisi kriminal yang terus 

meningkat dikawasan perkotaan. Aplikasi secara umum dapat 

mendukung terciptanya smart living dalam penerapan konsep 

smart city di kawasan perkotaan. Secara khusus penerapan 

Haversine formula cocok diterapkan untuk pencarian posisi 

terdekat dengan tingkat akurasi yang didapatkan mencapai 

96,67% dengan waktu respon rata-rata 5,63 detik. Penulis 

menyarankan bagi peneliti mendatang yang mengembangkan 

penelitian ini agar dapat dijalankan multi platform selain itu 

diharapkan pengembangan ke metode yang lebih baik. Untuk 

aplikasi secara kesuluruhan kedepannya aplikasi dirancang dapat 

mendeteksi kondisi pengguna dalam bahaya dengan suara. 
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